

KOMPILASI PENJELASAN KETENTUAN-KETENTUAN PUASA 
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Kata dan “\°^\” adalah dua mashdar yang makna 

keduanya secara bahasa adalah menahan diri. Secara syara' 
berarti menahan diri dari perkara yang membatalkan dengan 
niat tertentu dalam seluruh waktu siang yang bisa/boleh 
digunakan puasa oleh orang yang muslim berakal dan suci dari 
haid dan nifas. 
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Syarat-syarat wajib berpuasa ada 3 perkara -dalam sebagian 
kitab salinan disebutkan ^T,f" (empat perkara]- yaitu 

islam, baligh, berakal dan mampu melakukan puasa. Yang 
terakhir ini adalah redaksi yang tidak ditemukan dari salinan 
matan yang memuat tiga syarat. Sehingga puasa tidak wajib 
bagi (pemilik) sifat kebalikan dari hal-hal tersebut. 
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Kwajiban-kwajiban puasa ada 4 perkara. 








*J£&\ L*J'j oj £ji i: UL5 y r^' oir ou uiiJL ( *3i > 

' £ ' Jt } s ' * 0 £ / * 0 £ ' ' ' 

i)U2-*j ijj?ji s-l^l ^ Ap ^j^> C-o y L yJjJL> 01 4>>J-*^ 3^ cT^" J jQ^ t j>jiJl ^j^> ^ 

^jl*J aJJ aI^JI aJ_& 


, 0 , 0 £ 9 


0 , 9 0 & 


l.Niat dalam hati. Jika puasanya adalah puasa wajib, seperti 
puasa romadlon atau puasa nadzar, maka wajib 
menempatkan niat pada malam hari. Wajib menentukan 
puasanya dalam melaksanakan puasa wajib, semisal puasa 
romadon. Niat yang paling sempurna adalah seorang 
mengucapkan : "Saya berniat puasa besok hari guna 
menunaikan kwajiban bulan romadlon tahun ini karena 
Allah ta'ala.” 
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2.Menahan diri dari makan dan minum -walaupun sedikit 
makanan dan minumannya- secara sengaja. Sehingga jika 
seseorang makan sebab lupa atau tidak tahu (makan itu 
membatalkan puasa) maka hal itu tidak membatalkan jika 
ia masih baru masuk islam atau tumbuh dewasa dalam 
tempat yang jauh dari para ulama'. Jika tidak seperti itu 
maka makan itu membatalkan. 


3.Menahan diri dari bersetubuh dengan sengaja. Sedangkan 
jima' karena lupa maka sebagaimana hukumnya makan 
dengan lupa. 







4.Menahan diri dari menyengaja muntah. Maka jika 
terdesak/tidak mampu menahan muntah maka puasanya 
tidak batal. 
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Hal yang seorang yang berpuasa menjadi batal karenanya ada 
10 perkara 
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Pertama dan kedua adalah sesuatu yang masuk dengan 
sengaja ke dalam jauf (lubang yang ada pada tubuh) yang 
terbuka. Atau yang tidak terbuka seperti masuknya sesuatu 
dari luka ke dalam kepala/otak. Yang dimaksud adalah 
menahan dirinya orang yang berpuasa dari masuknya suatu 
benda ke dalam anggota tubuh yang disebut jauf. 1 
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1 Al-Munfatih (anggota tubuh yang terbuka) maksudnya adalah yang terbuka secara asal/bukan buatan, 
nampak dan terasa. Al-Baijuri, Darul Kutub Al-Ilmiyah, juz 1 hal. 558. 











Ketiga suntik/injeksi obat ke dalam salah satu dua jalan 
kotoran. Huqnah adalah obat yang digunakan menyuntik qubul 
atau dubur orang yang sakit, dimana qubul dan dubur dalam 
matan diungkapkan dengan kata "jLiJi". 
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Keempat muntah dengan sengaja. Jika tidak sengaja maka 
puasanya tidak batal sebagaimana penjelasan yang lalu. 
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Kelima memasukkan alat kelamin ke dalam farji (baik qubul 
atau dubur) secara sengaja. Sehingga tidak batallah puasa 
seorang jika melakukan jima' (persetubuhan) dengan lupa 
sebagaimana penjelasan lalu. 
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Keenam inzal, yakni keluarnya mani sebab pertemuan kulit 
yang selain jima'. Baik keluarnya mani itu diharamkan, seperti 
mengeluarkan mani dengan tangannya sendiri atau tidak 
haram (dengan melihat hukum asalnya), seperti mengeluarkan 
mani dengan tangan istrinya atau budak perempuannya. 
Mushannif mengecualikan dengan ungkapan "s>£" dari 

keluarnya mani sebab mimpi basah maka tidak membatalkan 
sama sekali. 
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Ketujuh hingga akhirnya sepuluh adalah haid, nifas, gila dan 
murtad. Maka setiap muncu sesuatu dari hal tersebut di 
tengah-tengah puasa maka membatalkannya. 
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Dalam melaksanakan puasa disunahkan 3 hal. 

1. Menyegerakan berbuka saat terbenamnya matahari telah 
diyakini. Jika masih ragu maka tidak boleh bersegera buka. 
Dan sunah berbuka dengan kurma dan jika tidak ada maka 
dengan air. 

2. Mengakhirkan sahur. Hal ini selama tidak membawa 
dalam keraguan. Bila tidak maka tidak boleh diakhirkan. 
Kesunahan makan sahur bisa saja diperoleh dengan 
sedikit makan atau sedikit minum. 

3. Menghindari berkasar dengan perkataan kotor. Sehingga 
orang yang puasa harus menjaga lisannya dari berbohong, 
mengumpat dan semisalnya seperti mencaci. Jika ada 
seorang yang mencaci maka sebaiknya mangucap dua atau 






tiga kali "saya adalah orang yang berpuasa" bisa 
menggunakan lisannya -seperti yang dikatakan an- 
Nawawi dalam kitab Al-Adzkar- bisa juga menggunakan 
hatinya -seperti penjelasan yang diriwayatkan ar-Rofi'I 
dari beberapa Imam dan hanya mengungkapkan itu. 
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Ada 5 puasa yang hukumnya haram. Puasa dua hari raya. Yakni 
puasa hari raya fitri dan hari raya qurban dan puasa harihari 
tasyriq, yaitu 3 hari setelah hari nahar/hari raya kurban. 
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Hukumnya makruh tahrim melakukan puasa hari syak dengan 
tanpa sebab yang menuntut untuk mengerjakan puasa 
didalamnya. Mushannif memberikan isyarat terhadap sebagian 
contoh sebab ini dengan ungkapannya "kecuali jika 
kebiasaannya (berpuasa sunah) bertepatan dengan hari syak". 
Seperti seorang yang kebiasaanya berpuasa satu hari dan 
mengosongkan puasa satu hari lalu puasanya bertepatan 
dengan hari syak. 
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Juga boleh bagi seseorang melakukan puasa qodlo' dan puasa 
nadzar dalam hari syak*. 2 * * Hari syak adalah hari tanggal 30 
bulan Sya'ban saat hilal belum terlihat di malam 30 padahal 
langit cerah. Atau telah banyak orang yang membicarakan 
telah terlihatnya hilal dan belum ada seorang yang adil 
bersaksi (di depan hakim) bahwa ia telah melihatnya. Atau 
telah ada beberapa anak, buda atau beberapa orang fasik yang 
bersaksi melihat hilal. 
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Barang siapa melakukan wathi' (memasukkan penis) ke dalam 
farji di siang bulan romadlon dalam kondisi sengaja padahal ia 
termasuk orang yang diwajibkan berpuasa dan telah berniat 
pada malam hari serta ia dianggap berdosa dengan wathi' ini 
sebab puasanya maka ia wajib mengqodlo' puasa dan 
membayar kafarot. Kafarotnya adalah memerdekakan budak 
yang mukmin. Dalam sebagian salinan terdapat tambahan “ 

s^aii 'j*” (yang selamat dari cacat yang 

mempengaruhi pekerjaannya). Jika tidak menemukannya 
maka berpuasa dua bulan berturut-turut. Jika tidak kuasa 
melakukan puasa dua bulan berturut-turut maka memberikan 
bahan makanan kepada 60 orang miskin atau fakir, yang setiap 


2 Maksudnya puasa nadzar yang mendahului hari syak dan tidak ada maksud menadzari puasa hari syak. Seperti 

bernadzar puasa hari senin kemudian ternyata bertepatan dengan hari syak. Adapun bernadzar puasa hari syak 

atau bernadzar puasa hari-hari separuh kedua bulan Sya’ban, maka hukumnya tidak sah. Lihat Tausyikh, Darul 

Minhaj, hal. 180 






orang miskin diberi satu mud. Yakni menggunakan barang 
yang sah untuk zakat fitrah. 
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Jika tidak mampu semuanya maka kwajiban kafarot tetap 
berada pada tanggungannya. Saat ia mampu melakukan 
setelahnya terhadap salah satu dari beberapa praktek kafarot 
maka ia harus mengerjakannya. 
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Seorang yang meninggal sedangkan ia memiliki kwajiban 
puasa yang terlewat dari bulan romadlon disebabkan udzur, 
seperti orang yang membatalkan puasa sebab sakit dan tidak 
memungkinkan mengqodlo'inya, seperti ketika sakitnya terus 
menerus hingga mati maka tidak ada dosa baginya untuk 
puasa yang telah hangus ini dan tidak perlu digantikan dengan 
fidyah. Jika terlewat tanpa ada udzur dan meninggal sebelum 
ada kemungkinan mengqodlo'inya maka harus member makan 
sebagai gantinya. Yakni orang yang menangani mayit harus 
memberikan makanan dari harta peninggalan mayit. Untuk 
setiap satu hari yang terlewat (tanpa puasa) ditebus dengan 
satu mud makanan. Satu mud adalah 1 1 /3 rithl Baghdad. Bila 







ditakar maka satu md adalah setengah qodah (suatu wadah 
takaran) di Negara Mesir. Apa yang disebutkan Mushannif 
adalah qoul jadid. Sedangkan menururt qoul qodim tidak harus 
member makanan, tetapi boleh juga bagi orang yang 
menangani untuk berpuasa menggantikan mayit bahkan hal 
itu disunahkan untuknya. Hal ini sebagaimana penjelasan yang 
ada dalam kitab Syarh Al-Muhadzdzab dan An-Nawawi dalam 
kitab Ar-Raudloh membenarkan sikap mantap dengan qoul 
qodim. 
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Kakek dan nenek yang telah lanjut usia serta orang sakit yang 
tidak bisa diharapkan kesembuhannya itu jika setiap dari 
mereka tidak mampu melakukan puasa maka boleh tidak 
berpuasa dan mengganti setiap satu harinya dengan satu mud. 
Namun tidak boleh mendahulukan pembayaran satu mud 
tersebut sebelum masuk Romadlon. Bolehnya adalah 
(minimal) setelah munculnya fajar per tiap hari. 
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Ibu hamil dan yang menyusui itu jika keduanya 
mengkhawatirkan diri mereka akan adanya dampak negatif 
yang menimpa mereka sebab melakukan puasa seperti 






bahayanya orang sakit maka mereka boleh tidak berpuasa 
tetapi wajib bagi mereka untuk mengqodlo'i puasa. Jika 
keduanya mengkhawatirkan anak-anak mereka, yakni 
khawatir gugurnya janin bagi ibu hamil dan sedikitnya asi bagi 
ibu yang menyusui, maka keduanya boleh tidak berpuasa 
namun wajib mengqodlo'i puasa sebab meninggalkan puasa 
dan wajib membayar kafarot. Adapun kafarotnya adalah 
dengan dikeluarkannya satu mud untuk setiap satu harinya. 
Satu mud tersebut -sebagaimana penjelasan yang lalu- adalah 
11/3 rithl Negara Iraq, dan Iraq biasa disebut Baghdad. 
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Orang yang sakit dan yang bepergian jarak jauh dan mubah 
(bukan maksiat] jika keduanya mendapati dampak bahaya 
dengan sebab berpuasa maka keduanya boleh tidak berpuasa 
dan wajib mengqodlo'i. Sedangkan bagi orang sakit jika 
sakitnya terus menerus maka baginya boleh tidak berniat di 
malam hari. Jika tidak terus menerus seperti ketika kadang 
merasakan panas dalam satu waktu dan kadang tidak merasa 
panas serta pada saat hendak masuk waktu puasa ia dalam 
keadaan panas maka boleh baginya meninggalkan puasa. Jika 
tidak seperti tersebut maka wajib baginya untuk berniat di 
malam hari. Kemudian jika sakit panasnya kembali dan butuh 
meninggalkan puasa maka boleh meninggalkan puasa. 
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Mushannif tidak menjelaskan tentang puasa sunah. Puasa 
sunah disebutkan dalam kitab-kitab besar. Diantaranya puasa 
hari 'Arafah, hari 'Asyura', Tasu'a' dan puasa hari-hari putih 
serta enam hari dalam bulan Syawal. 3 


3 Hari 'Arafah adalah hari ke Sembilan bulan Dzul Hijjah. Sebelum hari 'Arafah disunahkan berpuasa pada hari ke 
delapan dengan nama puasa hari Tarwiyah. 

Hari 'Asyura' adalah hari ke sepuluh dari bulan Muharrom, sedangkan Tasu'a' adalah hari kesembilannya. 

Hari-hari putih maksudnya adalah hari tanggal 13, 14 dan 15 dalam setiap bulan hijriyah. Selain disunahkan pada 
hari putih, juga disunahkan puasa di hari hitam (Ayyam As-Sawwad], yakni tanggal 28, 29 dan 30 dalam 
setiap bulan hijriyah. 





